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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini, berinvestasi merupakan salah satu kegiatan yang digemari oleh 

masyarakat Indonesia. Seiring berjalannya waktu, kegiatan investasi 

mengalami perkembangan yang sangat signifikan. Hal ini disebabkan, adanya 

pengetahuan masyarakat mengenai praktek investasi secara optimal dan 

didukung juga dengan keadaan perekonomian dalam negeri yang stabil. 

Investasi pada pasar modal merupakan salah satu cara berinvestasi yang dapat 

dilakukan oleh masyarakat. 

 Penanaman modal yang biasanya dilakukan dalam jangka panjang untuk 

pengadaan aktiva lengkap atau pembelian saham-saham dan surat berharga lain 

untuk memperoleh keuntungan merupakan definisi dari investasi menurut OJK. 

Menurut Martono dan Harjito (2010) investasi juga memili definisi sebagai 

kegiatan penanaman modal sebuah perusahaan pada aktiva finansiil ataupun 

aktiva riil, perusahaan juga akan mebuat keputusan mengenai aktiva yang akan 

dikelola dari keputusan investasi (Pamungkas & Puspaningsih, 2013). 

Tidak dapat dipungkiri bahwa, pasar modal sangat dibutuhkan untuk 

meningkatkan pembangunan perekonomian suatu Negara. Pasar modal bisa 

dijadikan sarana utama dalam pembangunan perekonomian bagi negara-negara 

maju. Salah satu sarana efektif untuk mempercepat pembangunan suatu negara 

adalah pasar modal. Hal ini dikarenakan pasar modal adalah sebuah sarana yang 

bisa membantu menggalang pengarahan dana dalam jangka panjang dari 

masyarakat yang nantinya akan disalurkan ke sektor-sektor produktif. 
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Secara umum, pengertian pasar modal adalah suatu tempat bertemunya para 

penjual dan pembeli saham untuk melakukan suatu transaksi dalam rangka 

memperoleh modal. Penjual dalam pasar modal ialah suatu perusahaan yang 

membutuhkan modal (emiten), dengan cara menjual efek-efek. Pembeli atau 

investor adalah pihak yang ingin membeli modal pada perusahaan yang 

menurutnya akan mendatangkan keuntungan. Pasar modal juga dikenal dengan 

nama bursa efek. 

Bursa efek menurut UU Nomor 8 Tahun 1995, adalah pihak yang mengatur 

dan menyediakan cara dan atau sarana untuk mempertemukan penawaran jual 

beli efek pihak lain guna meperdagangkan efek di antara mereka. Bursa efek 

(stock exchange) menurut Totok Budisantoso dan Sigit Triandaru (2006) 

merupakan suatu sistem yang terorganisasi yang mempertemukan penjual serta 

pembeli efek yang dilakukan baik secara langsung maupun tak langsung.  

Pasar modal merupakan pasar untuk berbagai instrument keuangan jangka 

panjang yang bisa diperjualbelikan, baik dalam bentuk utang ataupun modal 

sendiri. Pasar modal juga merupakan pasar untuk surat berharga jangka 

panjang. Indonesia sebagai negara bekembang sangat membutuhkan pasar 

modal untuk dijadikan sebagai pengukuran pertumbuhan ekonomi nasional 

serta dapat memberi gambaran terhadap perekonomian dunia. Selain sebagai 

Negara berkembang, Indonesia juga merupakan negara jumlah penduduk 

terbanyak di dunia berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah 

penduduk Indonesia mengalami peningkatan menjadi 275,77 juta jiwa di 

pertengahan tahun 2022. Dengan memiliki penduduk yang banyak, tidak dapat 

dipungkiri bahwa Indonesia juga memilik banyak suku, budaya, serta agama. 



 
3 

 

Agama islam merupakan salah satu agama dengan mayoritas penganut agama 

terbesar di Indonesia, dengan jumlah 231.068.932 juta jiwa per agustus 2022 

menurut sumber kementerian agama Indonesia. 

Gambar 1. 1 Data Jumlah Penduduk Islam Indonesia 

 

(Sumber : https://data.kemenag.go.id/) 

Dengan banyaknya jumlah penduduk muslim di Indonesia, tentu saja 

membuat industri keuangan di Indonesia mengalami perkembangan yang 

signifikan. Bukan hanya dalam industri perbankan syariah, melainkan juga di 

industri bukan syariah seperti pasar modal syariah. Salah satu jenis investasi 

yang saat ini menarik perhatian bagi para investor yaitu investasi pada keuangan 

dengan syariah islam. Investasi keuangan dengan syariah Islam memiliki 

macam-macam penawaranproduk serta layanan. Diantaranya yaitu dengan 

membeli ataupun menjual saham di pasar modal syariah. Seluruh kegiatan di 

pasar modal yang tidak melanggar prinsip-prinsip islam merupakan definisi 

pasar modal syariah menurut IDX Islamic. OJK, khususnya direktorat pasar 

modal syariah mengatur pasar modal syariah Indonesia menjadi bagian dari 

industri keuangan syariah.  

https://data.kemenag.go.id/
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Investasi dalam islam dan investasi konvensional merupakan dua hal yang 

berbeda. Dalam islam, investasi di pasar modal bisa melalui reksa dana syariah 

yang merupakan mitra syariah untuk reksa dana konvensional. Dengan adanya 

pasar modal Syariah tentunya memberikan kesempatan untuk semua investor 

yang ingin berinvestasi di reksa dana syariah, baik itu  dari kalangan muslim 

maupun nonmuslim sesuai dengan prinsip syariah yang memberikan keadilan 

serta keyakinan atas transaksi yang halal (Nazir, 2017). 

Pada pasar modal syariah, investasi syariah memiliki peranan untuk 

mengembangkan bagian pasar keuangan syariah di Indonesia. Hal ini 

dikarenakan saham syariah, obligasi syariah   serta reksa dana syariah menjadi 

salah satu instrumen pembiayaan dan pendanaan yang berkembang saat ini. 

Indonesia tentu saja menerapkan prinsip-prinsip keadilan dalam islam dalam 

kegiatan berinvestasi. Adapun prinsip syariah dalam pasar modal menurut IDX 

Islamic yaitu “Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 

engontrol penerapan prinsip syariah di pasar modal Indonesia dengan 

mengeluarkan fatwa yang berkaitan dengan operasi investasi di pasar modal 

Indonesia mdalam bentuk penerbitan fatwa yang berhubungan dengan kegiatan 

investasi . Fatwa No. 20 tentang penerbitan reksa dana syariah merupakan fatwa 

pertama DSN MUI tentang pasar modal syariah yang diterbitkan pada tahun 

2001. DSN-MUI mengeluarkan fatwa no.40 tentang pasar modal dan pedoman 

umum penerapan prinsip syariah di bidang pasar modal tahun 2003, dan Fatwa 

no. 8 tentang Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek 

bersifat ekuitas di pasar regular Bursa Efek di Tahun 2011.” 
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Dimasukkannya prinsip-prinsip syariah di pasar modal Indonesia ke dalam 

peraturan OJK No. 15/POJK.04/2015 yang memuat mengenai prinsip syariah 

di pasar modal agar penerapan prinsip-prinsip syariah di pasar modal Indonesia 

menjadi lebih mengikat serta mempunyai kepastian hukum. Pasar modal 

syariah adalah pasar modal yang menerapkan prinsip-prinsip syariah. Prinsrip 

tersebut diantaranya: Larangan terhadap setiap transaksi yang mengandung 

unsur ketidakjelasan (Gharar), Instrumen atau efek yang diperjualbelikan harus 

memenuhi kriteria hala. Kegiatan investasi di pasar modal syariah antara 

shahibul maal dan mudharib, mengutamakan kehalalan dan keadilan. 

Prinsip instrumen pasar modal syariah berbeda dengan pasar modal 

konvensional. Saham yang diperdagangkan pada pasar mosal syariah harus 

datang dari emiten yang memenuhi kriteria-kriteria syariah.. obligasi yang 

diterbitkanpun harus menggunakan prinsip syariah, seperti mudhabarabah, 

musyarakah, ijarah, istishna’, salam, dan murabahah. Selain saham dan 

obligasi syariah, yang diperjual belikan pada pasar modal syariah adalah reksa 

dana syariah yang merupakan sarana investasi campuran yang menggabungkan 

saham dan obligasi syariah dalam satu produk yang dikelola oleh manajer 

investasi. 

Perbedaan anatara pasar modal syariah dan pasar modal konvensional 

adalah pasar modal syariah efek yang diperdagangkan haruslah dari perusahaan 

yang dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaannya tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. Sedangkan dalam pasar modal 

konvensional biasa tidak ada aturan yang mengatur tentang kegiatan 

operasional perusahaan, landasan hokum pasar modal syariah pada dasarnya 
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adalah Al-Qut’an dan Hadis dan dipertegas dengan Fatwa Dewan Syariah 

Nasional (DSN) sedangkan pasar modal konvensional adalah Undang-Undang 

Pasar Modal yaitu Undang-Undang No. 8 tahun 1995. 

Pada tahun 1997, reksa dana syariah pertama diciptakan di pasar modal 

syariah, menandai dimulainya pasar modal syariah di Indonesia. Indeks Saham 

Syariah pertama, yaitu Jakarta Islamic Index (JII) diterbitkan pada tahun 2000, 

dan terdiri dari 30 saham syariah terbaru di Indonesia. Kemudian, pada tahun 

2006, peraturan Bapepam dan LK (sekarang berubah menjadi OJK) dirilis pada 

awal penerbitan pasar modal syariah, dan diikuti pada tahun 2007 dengan 

penerbitan Daftar Efek Syariah (DES). DES berfungsi sebagai panduan bagi 

investor dalam memilih saham yang memathui aturan syariah. Kemudian, pada 

tahun 2011 diluncurkan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) dan Sharia 

Online Trading System (SOTS) yang menandai puncak kebangkitan pasar 

modal syariah Indonesia. SOTS adalah sistem pertama di dunia yang dirancang 

untuk memudahkan investor memperoleh dan menjual saham sesuai dengan 

prinsip Islam. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fathurrahman & 

Widiastuti (2021) ditemukan bahwa indeks saham syariah Indonesia terus 

meningkat dan berkembang seiring dengan berjalannya waktu, walaupun 

beberapa kali terjadi penyusutan yang tidak terlalu signifikan. Pada tahun 2015, 

ISSI mengalami penurunan paling tinggi, ISSI ditutup pada nilai 143,93 dan 

turun sebanyak 14%.  

Saham syariah dapat dikatakan sebagai saham yang diperdagangkan di 

dalam pasar modal syariah. Pada dasarnya saham syariah saham dengan saham 

dalam pasar modal konvensional. Hanya saja bedanya saham yang 
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diperdagangkan dalam pasar modal syariah harus datang dari emiten yang 

memenuhi kriteria-kriteria syariah (Syariah Compliance). Dengan demikian, 

kalau saham merupakan surat berharga uang merepresentasikan penyertaan 

modal kedalam suatu perusahaan. Maka dalam prinsip syariah, penyertaan 

modal dilakukan pada perusahaan-perusahaan yang tidak melanggar prinsip-

prinsip syariah, seperti bidang perjudian, riba, memproduksi barang yang 

diharamkan seperti bir, dan lain-lain. 

Karena islam adalah agama terbesar di Indonesia, maka pertumbuhan saham 

syariah semakin berkembang dari tahun ke tahun. Hal ini sesusai dengan data 

perkembangan saham yang dipublikasikan Otoritas Jasa Keuangan, yaitu 

sebagai berikut : 

Gambar 1. 2 Perkembangan Saham Syariah di Indonesia 

 

Sumber : https://www.ojk.go.id/ 

Secara umum, pergerakan pasar saham Indonesia berjalan stabil. 

Penggalangan dana dari pasar modal terus berkembang dari tahun ke tahun. 

https://www.ojk.go.id/
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Pada akhir Juni 2022, IHSG mencapai level 6.911,58 atau meningkat 5,02% 

dibandingkan penutupan akhir tahun 2021. Sejalan dengan IHSG, indeks saham 

syariah juga mengalami pertumbuhan positif jika dibandingkan akhir tahun 

2021. Indeks ISSI mengalami pertumbuhan sebesar 6,02% menyentuh level 

200,39 setelah sebelumnya berada pada level 189,02 pada akhir tahun 2021. 

Kapitalisasi pasar ISSI juga meningkat sebesar 6,92% menjadi Rp4.259,24 

triliun. Jumlah saham syariah yang meningkat menjadi salah satu faktor 

meningkatnya indeks dan nilai kapitalisasi pasar. Pada periode 30 Juni 2022, 

indeks JII ditutup pada level 574,56 atau mengalami peningkatan sebesar 2,23% 

dibandingkan akhir tahun 2021. Kapitalisasi pasar JII ditutup pada Rp2.060,80 

triliun meningkat sebesar 2,26% dibandingkan akhir tahun 2021. Selanjutnya, 

indeks JII70 pada akhir Juni 2022, ditutup pada level 197,40 atau meningkat 

0,74% dibandingkan pada akhir tahun 2021. Kapitalisasi pasar JII70 per akhir 

Juni 2022 ditutup pada level Rp 2.581,42 triliun atau meningkat 1,67% 

dibandingkan akhir tahun 2021. 

Berdasarkan pernyataan diatas maka ISSI yang memiliki pertumbuhan 

tertinggi dibandingkan dengan Indeks Saham Syariah yang lain, yaitu JII dan 

JII70, selain itu dalam ISSI terdapat banyak saham perusahaan yang dapat 

dijadikan pilihan investor yang sesuai dengan syariah yang terdaftar di BEI. 

Oleh karena itu, saya memilih ISSI sebagai standar indeks saham yang 

digunakan sebagai standar indeks saham yang digunakan. 

Ketika investor memutuskan untuk mengakuisisi saham, mereka akan 

terlebih dahulu mencari dan melihat informasi mengenai kinerja perusahaan. 

Hal ini sesuai dengan signalling Thory. Teori sinyal berfokus pada paradigma 
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investor saha tentang peluang dalam menaikkan nilai masa depan perusahaan. 

Manajemen perusahaan akan memberikan informasi ke para pemegang saham. 

Pemilihan keputusan ini diambil sebagai bagian dari upaya perusahaan untuk 

memberikan sinyal kepada pemegang saham dan investor tentang manajemen 

perusahaan dalam memahami prospek masa depan dan mengidentifikasi 

kualitas perusahaan. Salah satu contohnya yaitu mempublikasikan laporan 

keuangan perusahaan agar menjadi pedoma bagi para pemegang saham dalam 

mempertimbangkan keputusan untuk melakukan investasi. 

Para penanam modal tentu saja akan memilih menanamkan modal mereka 

ke perusahaan yang sektor perusahaannya sering mendaparkan keuntungan. 

Tinggi rendahnya harga saham tak hanya berasal dari penjualan serta pembelian 

di dalam pasar modal, keputusan para penanam modal dalam pemilihan bidang 

usaha serta jenis usaha juga mempengaruhi tinggi rendahnya harga saham. 

Sektor pertambangan merupakan salah satu jenis usaha yang memerlukan 

adanya ketepatan dalam penilaian dari kelayakan investasi. Perusahaan 

pertambangan sering beroperasi di sektor ekonomi padat modal serta berisiko 

tinggi. Industri pertambangan memiliki sejumlah ciri antara lain sumber daya 

alam yang tak dapat diperbarharui memberikan risiko yang lebih besar, begitu 

pula dengan kegiatan ekonomi yang berdampak negatif yang lebih besar 

terhadap lingkungan dibandingkan dengan sektor bisnis lainnya. 

Sektor pertambangan sangat menarik diteliti dimana sektor pertambangan 

menjadi salah satu sektor utama yang menggerakkan roda perekonomian 

Indonesia, maka diperlukan pengelolalaan yang baik. Jika perusahaan-

perusahaan pada sektor pertambangan tidak dapat menjalankan kegiatan 



 
10 

 

operasionalnya dengan baik, maka hal tersebut dapat berdampak tidak baik pada 

pertumbuhan perekonomian indonesia secara makro. Sektor pertambangan 

dengan berbagai aktivitas operasionalnya yang berisiko tinggi dan sebagai 

penggerak ekonomi negara, tentu membutuhkan banyak modal, menjadikan 

masalah pendanaan sebagai isu utama terkait dengan dengan pengembangan 

perusahaan. 

Sektor pertambangan di Bursa Efek Indonesia merupakan salah satu sektor 

yang cukup diandalkan di Indonesia karena Indonesia merupakan negara yang 

kaya akan sumber daya alam. Sektor pertambangan Indonesia terdiri dari 

pertambangan batubara, minyak mentah, produksi gas alam, logam, mineral, 

tanah, dan batu. Perusahaan pertambangan membutuhkan modal yang sangat 

besar dalam mengeksplorasi sumber daya salam mengembangkan 

pertambangan. Untuk itu, perusahaan pertambangan banyak masuk ke pasar 

modal untuk menyerap investasi dari investor. Pasar modal memiliki peran yang 

sangat besar bagi perekonomian suatu negara karena karena pasar modal 

menjalankan dua fungsi sekaligus, yaitu fungsi ekonomi dan fungsi keuangan. 

Perusahaan pertambangan biasanya dikenal akan risiko yang besar dan return  

saham yang cukup optimal dibandingkan dengan perusahaan yang lain. Di lain 

sisi, harga saham di perusahaan pertambangan juga mengalami fluktuasi harga 

yang cukup tinggi, yaitu cepat naik dan cepat turun. Tejadinya fluktuasi yang 

drastis ini menyebabkan dampak terhadap harga jual saham. 

Manfaat digunakannya rasio keuangan yaitu untuk mengukur kinerja, 

pencapaian, dan evaluasi perusahaan adalah bahwa rasio merupakan angka 

yang mudah dibaca dan dianalisis, serta dapat digunakan sebagai model dasar 
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dalam pengambilan keputusan dan model prediksi. Selain itu berfungsi sebagai 

pengganti informasi sederhana yang ditawarkan dalam laporan keuangan yang 

kompleks. Dan dapat juga digunakan untuk membandingkan suatu entintas 

dengan entitas yang lain secara periodik. Rasio profitabilitas, rasio likuiditas, 

rasio solvabilitas, rasio aktivitas, rasio pertumbuhan serta rasio nilai pasar 

merupakan bagian dari rasio keuangan. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan rasio profitabilitas yaitu return on assets dan rasio  aktivitas yaitu 

Total Assets Turnover. 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengevaluasi atau 

mengukur keuntungan yang dihasilkan oleh operasi perusahaan, rasio ini 

memberikan gambaran tentang efektifitas pengelolaan perusahaan yang diukur 

dari laba yang diperoleh. ROA (Return On Assets) akan digunakan dalam 

penelitian ini, ROA bisa mengukur suatu perusahaan dalam menghasilkan laba 

yang didasarkan pada asset yang digunakan oleh perusahaan. Semakin tinggi 

ROA maka akan semakin baik karena menghasilkan tingkat profitabilitas yang 

lebih tinggi pada perusahaan dalam hubungan memanfaatkan kekayaan atau 

asset perusahaan. Tingkat kinerja manajemen dalam memanfaatkan asset 

mereka akan berpengaruh pada baik buruknya sebuah perusahaan dan tentu saja 

hal tersebut akan berpengaruh terhadap harga saham perusahaan. Rasio kedua 

yang digunakan adalah rasio aktivitas, yaitu Total Asset Turnover (TATO) yang 

bisa mengukur kemampuan perusahaan dalam melakukan penjualan yang 

dihasilkan dari modal atau dana yang tertanam dalam total asset yang dimiliki, 

dengan cara diukurnya tingkat efisiensi dalam pemanfaatan sumber daya yang 

dimiliki perusahaan. 
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Selain dari faktor keuangan, faktor faktor non keuangan menjadi 

pertimbangan yang lain bagi para penanam modal. Sebagai kesepakatan 

perusahaan terhadap lingkungan, masyarakat, dan masalah sosial, hal tersebut 

dapat berupa informasi tanggung jawab sosial atau dapat dikenal dengan 

Corporate Social Responsibility (CSR) yang dipublikasikan dalam laporan 

tahunan perusahaan. CSR merupakan tindakn yang dilakukan oleh pelaku bisnis 

untuk memenuhi kewajibannya terhadap lingkungan dan masyarakar sekitar  

perusahaan tersebut berada. Pasal 74 ayat 1 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 

2007 Tentang Perseroan Terbatas menyatakan bahwa badan usaha yang 

menjalankan usahanya dalam industri yang berkaitan dengan sumber daya alam 

wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

CSR biasanya dikenal dengan Islamic Social Reporting (ISR) dalam Islam. 

AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 

Institutions) menetapkan kumpulan item standar CSR untuk menentukan ISR 

didefinisikan sebagai besarnya tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 

masyarakat dan lingkungan. Indeks ISR didasarkan pada pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan dan dipisahkan menjadi enam tema, investasi 

dan pendanaan, layanan dan produk, karyawan, masyarakat, lingkungan, dan 

tata kelola perusahaan. Walaupun pengungkapan pelaporan saat ini dalam 

bentuk CSR, hal ini masih menjadi pilihan yang tepat bagi perusahaan 

menunjukkan tanggung jawab sosial mereka, namun kriteria yang diberikan 

dipandang tidak memadai dari sudut pandang Islam. Hasilnya, ISR 

mengembangkan poin pengungkapan yang lebih sejalan dengan hukum islam, 

yang tidak hanya membantu umat muslim dalam keputusan tetapi juga 
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membantu perusahaan dalam memenuhi tanggung jawab akuntanbilitas sosial 

dan keagamaan mereka.  Diharapkan para penanam modal dapat 

mempertimbangkan beberapa informasi yang diungkapkan oleh perusahaan, 

seperti laporan keuangan dan informasi pengungkapan tanggung jawab sosial. 

Investor akan meningkatkan akuisisi saham perusahaan, yang akan 

menyebabkan peningkatan harga saham, jika investor mempertimbangkan 

pengungkapan informasi tanggung jawab sosial saat mengambil keputusan.  

Harga saham merupakan salah satu indikator yang menjadi tanda 

keberhasilan suatu perusahaan dimana hal ini ditunjukkan dengan adanya 

transaksi jual beli saham. Tentu hal ini menjadi perhatian khusus bagi investor 

dengan menilai prestasi atau kinerja perusahaan untuk meningkatkan 

keuntungan nya. Perubahan harga saham menjadi indikasi terjadinya perubahan 

prestasi perusahaan dalam waktu tertentu dan ini bisa dilihat berdasarkan 

laporan keuangan yang dikeluarkan setiap periode. 

Objek penelitian harga saham menemukan hasil yang berbeda-beda. 

Misalnya penelitian yang dilakukan oleh Dinar Intan Mustika, Djono Djatnika 

dan Setiawan (2022) menghasilkan bahwa ROA berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham yang ada di JII, hal ini berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Achmad Ruchlihadiana Tisnasendjaja (2013) yang berpendapat 

bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap harga saham di JII. 

Penelitian yang dilakukan oleh Irawato Junaeni (2017) berpendapat bahwa 

TATO tidak berpengaruh terhadap harga saham yang terdaftar di BEI periode 

2010-2014. Sedangkan menurut Nur Ahmadi dan Rahmani (2021) berpendapat 
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bahwa  TATO (Total Asset Turnover) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap harga saham perusahaan. 

Dalam penelitian terdahulu yang menggunakan variabel independen CSR 

yang menguji harga saham, didapatkan hasil yang berbeda-beda.  Seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Agus Setyo Utomo (2019) ditemukan bahwa 

bahwa CSR tidak berdampak pada harga saham, dan menunjukkan harga saham 

tidak dipengaruhi secara langsung oleh CSR. Berbanding dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Indra Sulistianan (2017) yang menemukan bahwa harga 

saham secara signifikan dipengaruhi oleh CSR. Penelitian yang menguji harga 

saham dengan menggunakan ISR sebagai masih tergolong jarang. Peneliti 

hanya menemukan penelitian yang objeknya adalah return saham. Seperti 

misalnya dalam penelitian Elsaputri Dyahayu Fatmawati, Ari Kristin 

Prasetyoningrum dan Dessy Noor Farida (2020) ditemukan bahwa return saham 

secara signifikan dipengaruhi oleh Islamic Social Reporting. Islamic Social 

Reporting berpengaruh positif dan tak signifikan terhadap return saham syariah 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Desy Mayasari (2019). 

Hal ini menarik perhatian peneliti untuk meninjau kembali mengenai harga 

saham. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur serta menjelaskan mengenai 

pengaruh ROA, TATO dan Islamic social reporting terhadap harga saham pada 

sektor pertambangan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

periode 2018 - 2021 agar para investor bisa menentukan langkah-langkah 

selanjutnya dalam mengambil keputusan dalam berinvestasi. Penelitian ini juga 

merupakan penelitian replika dari penelitian terdahulu serta menggabungkan 

variabel-variabel yang masih ada research gap di dalam penelitian terdahulu 
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dan masih menunjukkan adanya keberagaman dari hasi penelitian mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi Harga Saham. Lalu, penelitian ini 

menggunakan rentang waktu yang menyesuaikan zaman mulai dari tahun 2018-

2021, sehingga tingkat akurasi datanya masih berhubungan dengan data 

sekarang. 

Dari latar belakang yang telah diuraikan, peneliti ingin meninjau kembali 

bagaiamana ROA dan TATO mempengaruhi harga saham. dimasukkannya 

Islamic Social Reporting (ISR) sebagai variabel independen untuk menilai 

kinerja perusahaan dari sudut paandang non keuangan membedakan penelitian 

ini dari penelitian sebelumnya. Peneliti bermaksud mengevaluasi harga saham 

dengan menggunakan variable ISR yang sesuai dengan prinsip Syariah, 

sehingga menggunakan ISR sebagai variable independent, dikarenakan 

penelitian terdahulu sering menggunakan CSR untuk menganalisis harga 

saham. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia selama tahun 2018 – 2021 menjadi objek yang dipilih. 

Berdasarkan uraian serta konsep pemikiran yang telah dituangkan dalam 

latar belakang, maka penulis ingin melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh ROA, TATO dan Islamic Social Reporting Terhadap Harga 

Saham Sektor Pertambangan yang Terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) Periode 2018-2021.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
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1. Bagaimana pengaruh ROA terhadap harga saham dalam perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di ISSI periode 2018-2021? 

2. Bagaimana pengaruh TATO terhadap harga saham dalam perusahaan 

sektor pertambanagn yang terdaftar di ISSI periode 2018-2021? 

3. Bagaimana pengaruh Islamic Social Reporting terhadap harga saham 

dalam perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di ISSI periode 

2018-2021? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh ROA terhadap harga saham dalam 

perusahaan sektor pertambangan syariah yang terdaftar di ISSI periode 

2018-2021. 

2. Untuk mengetahui pengaruh TATO terhadap harga saham dalam 

perusahaan sektor pertambangan syariah yang terdaftar di ISSI periode 

2018-2021. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Islamic Reporting Social terhadap harga 

saham dalam perusahaan sektor pertambangan  yang terdaftar di ISSI 

periode 2018-2021. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dari penelitian yang telah diangkat ini dapat berkontribusi 

menambah bahan bacaan serta literatur dan menambah manfaat mengenai 

pengaruh ROA, TATO dan Islamic Social Reporting terhadap harga saham 
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sektor pertambangan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI) periode 2018-2021. 

2. Manfaat Praktis. 

a.  Bagi investor, dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam 

mengambil keputusan berinvestasi serta dapat dijadikan sebagai 

referensi atau gambaran mengenai saham mana yang sekiranya 

memiliki kinerja yang optimal yang dapat memberikan keuntungan 

yang besar. 

b. Bagi peneliti yang akan datang, penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan serta dijadikan tambahan literatur untuk 

penelitian yang akan darang, serta dapat dijadikan sebagai suatu 

informasi yang bermanfaat. 
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